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Plants/SCP) untuk memenuhi kebutuhan perluasan lahan industri sekaligus
mendukung petani dan masyarakat setempat. Mengembangkan sistem
pengelolaan dan pengolahan limbah dan mempromosikan inisiatif energi
terbarukan dalam memanfaatkan limbah kelapa sawit sebagai sumber energi
terbarukan, menjelajahi pasar alternatif untuk minyak sawit dan mengurangi

ketergantungan pada permintaan domestik dan ekspor.
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BAB IV
PEMBAHASAN UMUM

Industri kelapa sawit dalam melakukan ekspansi lahan perkebunan dalam
penilaian masyarakat masih berdampak negatif dengan timbulnya masalah atau
konflik yang berkepanjangan pada lingkungan dan sosial masyarakat walaupun
secara ekonomi masih berdampak positif bagi peningkatan ekonomi wilayah,
begitu juga pada wilayah Kabupaten Merauke yang juga terkena dampak dalam
pelaksanaan ekspansi sawit hasil dari investasi penanaman modal asing.

Melihat dari laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Merauke, dapat dilihat
bahwa secara mengalami fluktuasi mengarah dan mengalami penurunan dengan
tingkat pertumbuhan ekonomi di tahun 2016 sebesar 7,66% mejadi -0,77 % di
tahun 2020, sehingga dalam pelaksanaan regulasi terkait pengembangan industri
sawit sebagai penanaman modal asing di daearah tidak lepas dari kebutuhan dari
aspek ekonomi tanpa meninggalkan aspek sosial-budaya dan ekologi untuk

keberlajutan industri sawit Kabupaten Merauke
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Gambar 35. Diagram Laju Petumbuhan Ekonomi Kabupaten Merauke Tahun 2020

Dari hasil simulasi industri kelapa sawit dengan mengasumsikan tekanan
regulasi pemerintah terhadap ekspansi lahan perkebunan sawit yaitu dengan
melaksanakan tetap moratorium atau penundaan ekspansi atau dengan

pencabutan regulasi tersebut, dapat dilhat dari perbandingannya pada Tabel 26,
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untuk tingkat produksi memiliki peningkatan namun untuk produksi dengan tanpa

ekspansi hanya dapat menyusaikan dari lahan yang sudah ada.

Tabel 26. Simulasi Produksi CPO dengan Ekspansi dan Tanpa Ekspansi Penambahan 20
%

. . Produksi CPO (Tanpa
) ) Produksi CPO (Ekspanasi dan ]
Waktu simulasi Ekspansi dan Penambahan
Penambahan 20 %) (Ton)
20%) (Ton)

2018 943.297,20 500.320,80
2019 952.711,21 509.734,81
2020 962.248,01 519.271,61
2021 971.909,18 528.932,78
2022 981.696,36 538.719,96
2023 991.611,18 548.634,78
2024 1.001.655,32 558.678,92
2025 1.011.830,46 568.854,06
2026 1.032.580,58 579.161,90
2027 1.043.159,04 589.604,18
2028 1.053.875,48 600.182,64
2029 1.053.875,48 610.899,08
2030 1.064.731,68 621.755,28

Diagram Simulasi Produksi Cpo Dengan Ekspansi Dan Tanpa
Ekspansi Pemanbahan 20 % (Ton)

1.200.000,00

1.000.000,00 M

800.000,00
600.000,00
400.000,00
200.000,00

2016 2018 2020 2022 2024 2026 2028 2030 2032

==@==Produksi CPO (Ekspansi dan Penambahan 20 %)
Produksi CPO (Tanpa Ekspansi dan Penambahan 20%)

Gambar 36. Diagram Simulasi Produksi Cpo Dengan Ekspansi Dan Tanpa Ekspansi
Penambahan 20 %
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Hasil penelitian mengidentifikasi masalah adanya pengembangan kelapa
sawit dengan melihat kebutuhan akan CPO di wilayah Kabupaten Merauke, bagi
masyarakat lokal dengan pembatasan ekspansi lahan sawit untuk perkebunan inti
rakyat secara pengendalian dan pengelolaan tanaman pangan dan holtikultura
tidak terlalu berdampak menjadi objek oleh industri, hasil simulasi pada Tabel 27
dan diagram Gambar 37 menunjukkan peningkatan dari jumlah kebutuhan CPO
memungkinkan jika dilakukan ekspansi dengan meingkatkan ekspansi lahan bagi
masyarakat lokal dapat meningkatkan jumlah ketersediaan produksi CPO

Namun di lain sisi menjadi konflik agraria yang berkepanjangan seperti
pegambilan lahan dengan kopensasi yang tidak sesuai dan pengambilan
keputusan yang tidak melibatkan pemerintah daerah dan keluarga pemilik lahan
(saudara pemilik lahan dan perempuan dalam keluarga yaitu istri atau ibu) yang

berdampak konflik sosial.

Tabel 27. Simulasi Kebutuhan CPO dengan ekspansi dan tanpa ekspansi penambahan
20%

. Kebutuhan CPO (Tanpa
. . Kebutuhan CPO (Ekspansi ]
Waktu simulasi Ekspansi dan Penambahan
dan Penambahan 20 %)

20%)
2018 207.838,80 207.838,80
2019 211.154,48 210.110,42
2020 214.523,05 212.406,86
2021 217.945,36 214.728,40
2022 221.422,27 217.075,32
2023 224.954,65 219.447,89
2024 228.543,38 221.846,39
2025 232.189,36 224.271,11
2026 235.893,51 226.722,32
2027 239.656,74 229.200,33
2028 243.480,02 231.705,42
2029 247.364,28 234.237,89
2030 251.310,52 236.798,04
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Diagram Simulasi Kebutuhan CPO Dengan Ekspansi Dan
Tanpa Ekspansi Penambahan 20%
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Gambar 37. Diagram Simulasi Kebutuhan CPO Dengan Ekspansi Dan Tanpa Ekspansi
Penambahan 20%

Secara ekonomi pengembangan industri dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal dari industri itu sendiri, antara lain untuk pengembangan industri adalah
luas lahan yang berperan penting dalam optimalisasi pemenuhan Tandan Buah
Segar (TBS) untuk produksi serta jumlah tenaga kerja, dan teknologi pembukaan
lahan, sedangkan dampak dari luar adalah regulasi hukum adat masyarakat lokal
dan konflik sosial yang menyebabkan kopensasi yang berdampak terhadap
industri, keterlibatan masyarakat dalam pemenuhan sumberdaya manusia,
tingginya biaya transportasi dan fluktiasi harga serta kopetensi industri sawit dunia,
serta adanya regulasi pemerintah sebagai bentuk dukungan pengembangan
industri.

Dari aspek sosial-budaya dampak industri pada masyarakat adalah
perubahan pola makan dan pola pencaharian konsumsi, pergeseran pola makan
umbi-umbian dan sagu pada wilayah papua yang bergeser ke pola makan nasional
berdampak akibat perubahan lingkungan dan degradasi lahan tempat produksi
dan mencari pangan (Supriatna & Thahir, 2007). Peluang tenaga kerja terampil
yang sulit diperoleh dari penduduk lokal dikarenakan keterbatasan pendidikan, dan
ketergantungan hutan sebagai pemenuhan kebutuhan primer yang tergeser.
Secara ekologi dapat di identifikasi perubahan habitat, fregementasi hutan,
hilangnya keanekaragaman hayati, gangguan terhadap rantai makanan, properti

lahan, polusi udara serta air dan banyak lainnya, yang merupakan akibat dari
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ekspansi lahan dan ijin yang diberikan dalam penanaman modal untuk industri
sawit itu sendiri.

Keterkaitan aspek ekonomi, sosial-budaya dan lingkungan dalam industri
sawit terdiri dari penguatan hubungan dan keseimbangan antar cousal wilayah,
untuk industri kebutuhan konsumsi minyak goreng dan kebutuhan CPO dunia,
mendorong peningkatan produktivitas sawit, terkait dengan hal tersebut maka
kebutuhan akan ketersediaan TBS mempengaruhi peningkatan deforestasi yang
memacu perubahan sosial-budaya dan lingkungan di dalamnya, sehingga aspek
pengembangan memerlukan keseimbangan terhadap aspek sosial-budaya dan
lingkungan.

Dari aspek pemerintah, untuk industri sawit pemberian ijin investasi dalam hal
ini penanaman modal asing untuk industri sawit mendorong perluasan lahan untuk
produksi CPO, menciptakan tenaga kerja untuk kesejahteraan masyarakat
berdasarkan kebutuhan domestik dan tingkat indeks pembangunan manusia (IPM)
atau tingkat kesejahteraan masyarakat (terdiri dari tingkat kesehatan, konsumsi
atau pengeluaran masyarakat dan pendidikan). Dapat di lihat pada Gambar 38,
dari kondisi IPM Merauke di tahun 2016 hingga 2020 mengalami peningkatan dari
67,3 % hingga 69,98 %, hal ini secara signifikan menunjukkan secara tidak
langsung terkait pada sektor industri sawit sebagai penanaman modal asing

berdampak menciptakan tingkat kesejahteraan pada masyarakat Merauke.

Indeks Pembangunan Manusia (Persen)
70,5
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Gambar 38. Diagram Indeks Pembanunan Manusia Kabupaten Merauke Tahun 2020
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Simulasi aspek ekonomi, sosial-budaya dan lingkungan dilakukan dengan
memprediksikan pengembangan industri sawit hingga 2030 untuk wilayah
Kabupaten Merauke dengan laju ekspansi penambahan 20% lahan perkebunan
kelapa sawit untuk menghasilkan CPO selama 12 tahun

Dengan menpendekatan kebijakan tersebut memungkinkan industri untuk
memenuhi jumlah konsumsi minyak CPO domestik yang mengalami peningkatan,
dan juga memungkinkan persediaan CPO untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi
global.

Peningkatan produksi dan penambahan luas wilayah berpotensi juga untuk
peningkatan hasil limbah hal ini dapat dilihat pada Tabel 28 dan Diagram 39
perbandingan dari hasil simulasi luas lahan dan limbah yang dihasilkan hinggga
tahun penelitian, sehingga mendorong pihak industri untuk meningkatkan
penanganan limbah dan memperketat regulasi oleh pemerintah tentang
pengelolaan limbah industri kelapa sawit.

Dilain pihak, kebutuhan akan tenaga kerja seiring dengan penambahan
luas lahan, memungkinkan penyerapan tenaga kerja, yang pengaturannya perlu
pengawasan baik dari masyarakat dan pemerintah sendiri dalam peningkatan
penggunaan sumber daya manusia dari masyarakat lokal, peran pemerintah perlu
menjadi kebijakan dalam pemenuhan sumber daya masyarakat (SDM) lokal untuk

Industri, hal ini dapat dilihat pada Tabel 29 dan Diagram 40.

Tabel 28. Simulasi Luas Lahan Sawit dan Limbah dengan ekspansi dan tanpa ekspansi
penambahan 20%

Luas Lahan Luas Lahan . . Limbah Industri
Sawit (Ekspansi Sawit (Tanpa Limbah Industri (Tanpa Ekpansi
Waktu P . P (Ekpnasi dan P P
. . dan Ekspansi dan dan
simulasi Penambahan
Penambahan Penambahan 20 %) Penambahan
20 %) 20%) ° 20%)
2018 104.810,80 55.591,20 209.694,97 111.211,31
2019 105.856,80 56.637,20 211.787,70 113.314,05
2020 106.916,45 57.696,85 213.907,73 115.434,08
2021 107.989,91 58.770,31 216.055,41 117.581,76
2022 109.077,37 59.857,77 218.231,10 119.757,45
2023 110.179,02 60.959,42 220.435,17 121.961,51
2024 111.295,04 62.075,44 222.667,98 124.194,32
2025 112.425,61 63.206,01 224.929,91 126.456,26
2026 113.570,92 64.351,32 227.221,34 128.747,69
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Lanjutan Tabel 28

Luas Lahan Luas Lahan . . Limbah Industri
Sawit (Ekspansi Sawit (Tanpa Limbah Industri (Tanpa Ekpansi
Waktu P . P (Ekpnasi dan pa tkp
. . dan Ekspansi dan dan
simulasi Penambahan
Penambahan Penambahan 20 %) Penambahan
20 %) 20%) ° 20%)
2027 114.731,18 65.511,58 229.542,66 131.069,01
2028 115.906,56 66.686,96 231.894,26 133.420,60
2029 117.097,28 67.877,68 234.276,52 135.802,87
2030 118.303,52 69.083,92 236.689,85 138.216,20
Diagram Simulasi Luas Lahan Sawit Dan Limbah Dengan
Ekspansi Dan Tanpa Ekspansi Penambahan 20%
250.000,00
200.000,00
150.000,00
100.000,00 FI_.__._.—.—.—.—-.—.__._'*-_.—.
50.000,00 ._.__.._.-—H—-.-—._.'_.'-_._._.

2016 2018 2020 2022 2024 2026 2028 2030 2032

==@==| uas Lahan Sawit (Ekspansi dan Penambahan 20 %)
==@==|uas Lahan Sawit (Tanpa Ekspansi dan Penambahan 20%)
Limbah Industri (Ekspansi dan Penambahan 20 %)

Limbah Industri (Tanpa Ekspansi dan Penambahan 20%)

Gambar 39. Diagram Simulasi Luas Lahan Sawit Dan Limbah Dengan Ekspansi Dan
Tanpa Ekspansi Penambahan 20%
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Tabel 29. Simulasi Tenaga kerja dengan ekspansi dan tanpa ekspansi penambahan 20%

Waktu simulasi Tenaga Kerja (Ekspansi dan  Tenaga Kerja (Tanpa Ekspansi

Penambahan 20 %) dan Penambahan 20%)
2018 0,87 0,46
2019 0,88 0,47
2020 0,89 0,48
2021 0,90 0,49
2022 0,91 0,50
2023 0,92 0,51
2024 0,93 0,52
2025 0,94 0,53
2026 0,95 0,54
2027 0,96 0,55
2028 0,97 0,56
2029 0,98 0,57
2030 0,99 0,58

Diagram Simulasi Tenaga kerja dengan ekspansi dan tanpa
ekspansi penambahan 20%

1,20
1,00 M
0,80
0,60
0,40
0,20

2016 2018 2020 2022 2024 2026 2028 2030 2032

=@==Tenaga Kerja (Ekspansi dan Penambahan 20 %)

Tenaga Kerja (Tanpa Ekspansi dan Penambahan 20%)

Gambar 40. Diagram Simulasi Tenaga Kerja Dengan Ekspansi Dan Tanpa Ekspansi
Penambahan 20%

Pada dasarnya kebijakan penambahan 20 % lahan produksi membawa

dampak yang baik untuk Industri, masyarakat dan pemerintah, namun perlu kontrol
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dari pihak masing-masing untuk mengawasi dampak negatif yang ditimbulkan.
Dengan skenario dan kebijakan tanpa penambahan 20% dan juga pengurangan
lahan indutri sawit, memungkinkan pendekatan industri menghasilkan
pengurangan limbah dan luas areal industri, namun dampaknya adalah terkait dari
produksi dan jumlah kebutuhan CPO yang memungkinkan hanya untuk kebutuhan
domestik atau nasional saja, dari aspek sosial budaya berdampak pada jumlah
tenaga kerja yang mengalami penurunan sehingga memungkinkan kurangnya
daya serap tenaga kerja akibat penambahan SDM berdasarkan dari luas wilayah

lahan yang tidak bertambah.
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BAB V
KESIMPULAN UMUM

Pemerintah daerah menghadapi tantangan kompleks dalam pengembangan
Industri sawit berkelanjutan di wilayah Kabupaten Merauke, dari hasil
identifikasi dampak ekonomi, sosial-budaya dan lingkungan mencakup konflik
agraria, konflik penggunaan sumber daya dan lingkungan, kurangnya
pemberdayaan masyarakat lokal, perubahan budaya dan komoditi lokal,
migrasi akibat pola hidup yang berubah, persaingan dalam kesempatan kerja,
serta dampak pemindahan warga yang terkena konsekuensi konsesi.
Meskipun industri ini memiliki nilai jual nasional dan global degradasi sumber
air bersih serta akses irigasi, deforestasi, dan pengembangan lahan disertai
limbah dalam penangan industri dengan berusaha menerapkan standar
pengolahan limbah dan lingkungan hidup yang baik, serta mendukung
pengurangan emisi gas rumah kaca, juga melaksanakan produksi minyak
kelapa sawit (CPO) yang berkelanjutan dalam aspek ekonomi, sosial-budaya,
dan lingkungan.

Strategi pengembangan industri sawit dapat dilihat dari simulasi pendekatan
regulasi pelaksanaan ekspansi perkebunan ataupun tidak dalam optimalisasi
produksi sawit. Pendekatan industri sawit untuk meningkatkan luas lahan
perkebunan sebesar 20% telah menghasilkan sejumlah dampak yang perlu
diperhatikan dengan cermat. Upaya meningkatkan pengelolaan limbah dan
pengaturan regulasi yang lebih ketat oleh pemerintah adalah langkah positif
untuk mengurangi dampak lingkungan negatif dari industri ini.

Namun, peningkatan luas lahan juga memunculkan kebutuhan akan
tenaga kerja tambahan. Pengaturan yang baik dalam penyerapan tenaga
kerja dari masyarakat lokal menjadi penting, dengan peran pemerintah dalam
menjembatani kebutuhan SDM lokal untuk industri sawit. Hal ini dapat
membantu masyarakat lokal mengambil manfaat dari pertumbuhan industri
dan mendukung peningkatan pendapatan serta daya beli mereka.

Pentingnya peran pemerintah dalam mengatur Kkebijakan untuk
pemenuhan SDM lokal dan penyesuaian industri harus ditekankan. Meskipun
ada manfaat dari skenario tanpa penambahan luas lahan dan pengurangan

lahan industri sawit, seperti pengurangan limbah dan dampak lingkungan
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yang lebih rendah, perlu dicatat bahwa ini juga dapat berdampak pada

produksi dan kebutuhan minyak kelapa sawit mentah (CPO), yang mungkin

hanya cukup untuk pasar domestik atau nasional. Dampak sosial dan budaya,
khususnya terkait dengan penyerapan tenaga Kkerja, juga harus
dipertimbangkan secara serius.

Dalam menghadapi dilema ini, diperlukan pendekatan holistik yang
mempertimbangkan keseimbangan antara keberlanjutan lingkungan,
kesejahteraan sosial, dan keberlanjutan ekonomi. Kolaborasi yang kuat antara
industri, pemerintah, dan masyarakat lokal adalah kunci untuk mengatasi
tantangan kompleks ini dan mencapai hasil yang seimbang bagi semua pihak
terkait.

Untuk mengatasi tantangan ini dan mencapai keseimbangan yang baik
antara pertumbuhan industri dan kesejahteraan masyarakat lokal, perlu ada
upaya yang lebih besar dalam hal:

1. Pemberdayaan masyarakat lokal termasuk penerapan model perkebunan
inti rakyat dan pengelolaan tanah adat, untuk meningkatkan partisipasi
mereka dalam industri sawit.

2. Pengelolaan migrasi yang lebih baik, dengan mengintegrasikan penduduk
lokal dan pendatang dalam komunitas yang harmonis dan memberikan
peluang kerja yang adil.

3. Kolaborasi yang lebih erat dengan masyarakat adat untuk menghormati
hak-hak mereka dan menjaga keberlanjutan lingkungan.

4. Pemantauan ketat terhadap pelaksanaan standar pengolahan limbah dan
lingkungan hidup, serta komitmen dalam mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan.

Dengan pendekatan holistik ini, industri sawit di Kabupaten Merauke
memiliki potensi untuk berkontribusi secara positif pada ekonomi, lingkungan,
dan kesejahteraan sosial, sambil mengatasi masalah yang ada dan

meminimalkan konflik dengan masyarakat lokal.
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Lampiran 1. Jumlah Tenaga Kerja Lokal Pada Perusahaan Kelapa Sawit
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Dapertemen Total Native Papuan percentage
Main Camp 62 4 6%
Perwakilan 10 0%
Planning 35 0%
Plasma 53 6 11%
Tersus 40 2 5%
Bengkel A 27 2 7%
Bengkel B 52 2 4%
Material 47 2 4%
Estate A 584 63 11%
Estate B 872 45 5%
Estate C 921 27 3%
PKS 1 92 8 9%
PKS 2 106 5 5%
PKS 3 10 0%
Total 2911 166 5%

Sumber : Bio Inti Agrindo Desa Ulilin Distrik Merauke tahun 2021

Lampiran 2. Jumlah teanga kerja berdsarkan tingkat pendidikan PT. Bio Inti Agrindo

Desa Ulilin Distrik Merauke

Dapertemen  SD SMP SMU/SMK DIPLOMA SARJANA "IZ:Q
Main Camp 5 19 4 34
Perwakilan 7 3
Planning 2 9 16 1 7

Plasma 1 2 28 5 16 1
Tersus 4 23 2 11

Bengkel A 1 6 19 1

Bengkel B 2 1 43 1 5

Material 1 7 29 8 2
Estate A 250 127 184 3 20

Estate B 203 123 342 8 36 160
Estate C 671 40 164 3 43

PKS 1 6 10 68 1 7

PKS 2 6 88 5 7

PKS 3 1 8

Total 1137 341 1038 33 199 163

Sumber : Bio Inti Agrindo Desa Ulilin Distrik Merauke tahun 2021
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Lampiran 3. Lokasi Penelitian Distrik Merauke Kabupaten Merauke

AT
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Sumber : Pusaka, Y. (2019). Setahun Moratorium, Mendesak Negara Memulihkan Hak
Masyarakat.
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Lampiran 5. Penampungan LB3 Kelapa Sawit 1 PT Bio Inti Agrindo
.l ™ — - |

Lampiran 6. Tempat Pembuangan Sementara (TPS) LB3 Pabrik Kelapa Sawit 1 dan
Estate C PT. Bio Inti Agrindo
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